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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:

“Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar batas-batas
hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, dia kekal di

dalamnya dan dia akan mendapat azab yang menghinakan”.

Q.S. An-Nisa’ : 14

PERSEMBAHAN :

Skripsi ini saya persembahkan untuk :

1. Orang tua
2. Keluarga dan sahabat

3. Almamater
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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini berjudul “Sistem Kewarisan Khuntsa (Kelamin Ganda) dalam
Persfektif Hukum Waris Islam”. Khuntsa adalah seseorang yang mempunyai dua alat
kelamin yaitu alat kelamin pria dan wanita yang dalam satu tubuh. Dalam Al-Quran
dan Hadist tidak dijelaskan ketentuan mawaris bagi ahli waris yang merupakan
seorang khuntsa dan jumlah bagian waris yang mereka terima. Dalam penulisan
skripsi ini akan membahas mengenai cara menentukan status ahli waris seorang
Kkhuntsa (kelamin ganda) dan mengenai pembagian harta waris kepada ahli waris
seorang khuntsa (kelamin ganda) menurut hukum waris Islam. Penulisan skripsi ini
menggunakan metode penelitian hukum normatif yang dilakukan dengan cara
mempelajari, menelaah bahan hukum berupa buku-buku yang terkait dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah cara menentukan status ahli waris seorang khuntsa (kelamin ganda) dapat
dilakukan melalui medis atau ilmu kedokteran yaitu dengan melakukan pemeriksaan
dan selain itu, para ulama menyepakati bahwa untuk mengetahui dan menentukan
status jenis kelamin seorang khuntsa adalah dengan melihat dari alat kelamin mana
air seni nya pertama kali keluar. Pembagian harta waris kepada ahli waris yang
merupakan seorang khuntsa (kelamin ganda), khususnya khuntsa musykil, para ulama
ahli faraidh memiliki pendapat yang berbeda, perbedaan tersebut terdiri dari tiga
macam yaitu Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki dan Mazhab Syaft’i.

Kata kunci : Hukpm Waris Islam, Khuntsa (kelamin ganda)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kewarisan dalam hukum Islam merupakan hal yang essensial, karena
menyangkut segala sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal dunia,
baik berupa harta benda maupun hak-hak kebendaan. Hukum waris Islam mengatur
pengalihan harta dari seseorang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya. Hal ini
berarti menentukan siapa-siapa yang menjadi ahli waris, porsi bagian masing-masing
ahi waris, menentukan harta peninggalan dan harta warisan bagi orang yang
dimaksud®. Dalam menguraikan prinsip-prinsip hukum waris berdasarkan hukum
Islam, satu-satunya sumber tertinggi dalam kaitan ini adalah Al-Qur’an dan sebagai
pelengkap yang menjabarkannya adalah sunnah Rasul beserta hasil-hasil ijtihad atau
upaya para ahli hukum Islam terkemuka®.

Al-Qur an menetapkan hak kewarisan seseorang berdasarkan jenis kelamin yang
dimilikinya, apakah laki-laki atau perempuan, seperti yang tercantum pada surah An-

Nisaa’ Ayat 11 :

! Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia, Jakarta:Sinar Grafika, 2010, him.
33.
2 Eman Suparman, Intisari Hukum Waris Indonesia, Bandung:Mandar Maju, 1991, him. 9.
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Allah mewsiatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang
anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak;
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfa'atnya bagimu. Ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Qs.4:11

Pada dasarnya Tuhan menciptakan manusia terdiri dari dua jenis kelamin
yaitu laki-laki dan perempuan, namun pada kenyataannya selain dua jenis kelamin
tersebut ada beberapa orang yang terlahir dengan memiliki kelamin ganda (khuntsa)
dan hal ini menimbulkan kebingungan. Kebingungan yang dimaksud adalah tidak
adanya kesesuaian antara jenis kelaminnya dan kejiwaannya.

Pengertian khuntsa berbeda dengan pengertian transgender. Transgender
adalah seorang yang mengubah alat kelaminnya, misalnya seorang yang terlahir
dengan kelamin laki-laki namun mereka mempunyai sifat atau berpenampilan seperti
perempuan lalu mereka mengubah kelamin laki-lakinya menjadi kelamin perempuan

atau perempuan yang mengubah kelamin perempuannya menjadi kelamin laki-laki



karena cenderung berpenampilan laki-laki. Menurut para fugaha, khuntsa adalah
orang yang mempunyai alat kelamin ganda, baik laki-laki maupun wanita dalam satu
tubuh, atau bahkan tidak mempunyai alat kelamin sama sekali®.

Secara medis jenis kelamin seorang khuntsa dapat dibuktikan bahwa pada
bagian luar tidak sama dengan bagian dalam, misalnya jenis kelamin bagian dalam
adalah perempuan dan memiliki rahim, sedangkan pada bagian luar berkelamin lelaki
dan memiliki penis atau memiliki keduanya (penis dan vagina), ada juga yang
memiliki kelamin bagian dalam lelaki, namun dibagian luar memiliki vagina atau
keduanya. Bahkan ada seseorang yang tidak memiliki alat kelamin sama sekali,
artinya seseorang itu tampak seperti perempuan tetapi tidak mempunyai lubang
vagina dan hanya lubang kencing atau tampak seperti lelaki tapi tidak memiliki
penis®.

Yasin Ahmad Ibrahim Daradikah dalam kitabnya Al Warisfis Syariyatil
Islamiyah, menjelaskan bahwa oleh karena keadaanya seperti diatas, maka urusan
statusnya juga menjadi samar dan tidak jelas apakah ia seorang lelaki atau
perempuan. Karena pada dasarnya jenis manusia itu lelaki atau perempuan. Dan
masing-masing mempunyai hak dan kewajiban hukum sendiri-sendiri yang berbeda
diantara keduanya. Yang membedakan ia lelaki dan perempuan adalah alat kelamin.

Bagaimana halnya bila ia mempunyai dua alat kelamin bersamaan atau tidak ada

% Sari Narulita, Masalah-Masalah Hukum Waris, Cibubur:Variapop Group, 2012, him. 58.

* Dja’far Abd.Muchit, Problema Hukum Waria (Khuntsa) dan Operasi Kelamin,
http://www.academia.edu/6851151/Problema_Hukum_Waria_Khuntsa_dan_Operasi_Kelamin ,
diakses pada tanggal 10 Februari 2018



sama sekali, maka disitulah letak kemusykilannya. Namun hal tersebut terkadang bisa
menjadi jelas apabila ia dewasa nantinya yaitu dengan melihat fungsi alat kelamin
mana yang lebih berperan banyak tapi banyak juga yang sampai dewasa tetap
musykil °. Khuntsa musykil adalah khuntsa yang belum jelas hukum status
kelaminnya, laki-laki ataukah perempuan. Khuntsa musykil dalam dunia kedokteran
dikenal dengan istilah hermaphrodite yaitu kelamin ganda®.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan waris tidak menyebutkan bahwa
khuntsa dikecualikan dalam pembagian warisan. Bahkan, kebanyakan ahli figih
berpendapat bahwa khuntsa, bayi dalam kandungan, orang hilang, tawanan perang,
dan orang-orang yang mati bersamaan dalam suatu musibah atau kecelakaan,
mendapat tempat khusus dalam pembahasan ilmu faraidh. Hal ini berarti bahwa
orang-orang tersebut memiliki hak yang sama dengan ahli waris lain dalam keadaan
normal dan tidak dapat diabaikan begitu saja’.

Salah satu permasalahan khuntsa musykil adalah dalam hal menentukan hak
waris atau kewarisanya, dan juga menjadikan persoalan kepada penetapan status hak
memperoleh bagian warisnya. Hukum waris di Indonesia telah di atur di dalam
perundang-undangan yang telah ditetapkan, seperti dalam Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata (KUH Perdata) dan juga dalam dasar kewarisan hukum Islam yang

® Burhani MS dan Hasbi Lawrens, Kamus limiah Populer, Jombang: Lintas Media, 1988 , him.
183.

” Achmad Yani, Warisan Bagi Banci (Khuntsa),
http://achmadyanimkom.blogspot.co.id/2009/05/tanya-jawab-2-warisan-bagi-banci.html, diakses pada
tanggal 14 Februari 2017



http://achmadyanimkom.blogspot.co.id/2009/05/tanya-jawab-2-warisan-bagi-banci.html

terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Namun baik dalam KUH Perdata
maupun KHI tidak diterangkan mengenai ketentuan hukum waris bagi seorang
khuntsa, hal inilah yang mendorong penulis untuk mempelajari dan mengkaji tentang
penentuan hukum waris terhadap seorang khuntsa. Seperti halnya Qonun al-mawarits
(kitab undang-undang hukum warisan mesir) di dalam menetapkan harta pusaka
kepada khuntsa mengambil dari pendapat Abu Hanifah®. Dalam Kompilasi Hukum
Islam tinjauan hukum waris yang digunakan adalah dasar-dasar dalam hukum Islam dan
ijtihad para Fugaha’ (ulama-ulama ahli figih) dalam ilmu Faraidh (ilmu Kewarisan).
Perkembangan ilmu kedokteran yang pesat saat ini memang dapat
dihandalkan dalam mendeteksi organ kelamin manusia guna mengetahui jenis
kelaminnya. Bukan hanya itu saja bahkan membantu para dokter untuk memperbaiki
ataupun mengganti kelamin manusia melalui tindakan operasi medis, baik itu orang
yang normal kelaminnya atau tidak, tidak hanya cukup dengan organ kelamin luarnya
saja, akan tetapi organ kelamin dalam juga sangat menentukan dalam melakukan
operasi. Operasi perbaikan kelamin yang dilakukan terhadap orang-orang yang
mempunyai kelainan pada alat kelaminnya, atau mempunyai alat kelamin ganda atau
dapat disebut khuntsa ini nantinya akan bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi alat
kelamin yang lebih dominan dari orang yang berkelamin ganda itu sendiri.
Pengoperasian kelamin yang dilakukan oleh dokter atas permintaan yang

bersangkutan akan berpengaruh terhadap status orang tersebut dan nantinya akan

& Muslich Maruzi, Pokok-Pokok IImu Waris, Semarang: Mujahidin, 1993, him. 84.



berpengaruh pula terhadap pembagian harta warisan bagi orang-orang yang
mempunyai kelainan atau berkelamin ganda atau khunsa tersebut.

Dalam Genetikal, Obstetry dan Ginecology, setelah melalui serangkaian tes
secara medis barulah seseorang dapat melakukan operasi perubahan. Operasi kelamin
bisa digolongkan termasuk dalam operasi bedah plastik dan rekonstruksi organ tubuh.
Selain operasi, seorang anak yang memiliki kelamin ganda (khuntsa) juga
membutuhkan terapi hormon ketika mereka berusia remaja. Gunanya untuk
membantu mereka menjalani masa pubertas. Dan tidak ketinggalan, konseling untuk
orang tua dan anak itu sendiri. Pengobatan kelamin ganda dilakukan tidak hanya demi
kesejahteraan sosial maupun psikologis anak, melainkan juga kesehatan fisiknya.
Karena kelamin ganda bisa menyebabkan ketidaksuburan, masalah pada fungsi
seksual, meningkatkan risiko beberapa jenis penyakit kanker, hingga rasa tidak

nyaman mengenai identitas gender®.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini adalah :

1. Bagaimana cara menentukan status ahli waris yang merupakan seorang
khuntsa (kelamin ganda)?
2. Bagaimana pembagian harta waris kepada ahli waris yang merupakan

seorang khuntsa (kelamin ganda) menurut hukum waris Islam?

’Alodokter, Mengenal Kelamin Ganda Lebih Dekat, https://www.alodokter.com/ mengenal-
kelamin-ganda-lebih-dekat# = , diakses pada tanggal 17 Februari 2018
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui cara menentukan status ahli waris yang merupakan
seorang khuntsa (kelamin ganda).
Untuk mengetahui pembagian harta waris kepada ahli waris yang

merupakan seorang khuntsa (kelamin ganda) menurut hukum waris Islam.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat :

1.

2.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah kajian hukum untuk
menambah wawasan pengetahuan tentang kedudukan orang yang
mempunyai kelamin ganda (khuntsa) dalam hukum kewarisan Islam.
Secara Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi para pihak yang
berkepentingan dalam mengambil langkah-langkah dalam pelaksanaan
penerapan hukum yang berkaitan dengan hak mewaris khuntsa menurut
Hukum Waris Islam. Penelitian ini juga digunakan sebagai syarat bagi
penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum

Universitas Sriwijaya.



E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam kajian ini adalah kedudukan ahli waris kelamin ganda
(khuntsa) dalam Hukum Waris Islam dan mekanisme pembagian waris pada ahli
waris kelamin ganda (khuntsa) menurut Hukum Waris Islam. Bidang ilmu ini adalah

Hukum Perdata khususnya Hukum Waris Islam.

F. Kerangka Teori
Dalam penulisan skripsi ini, teori-teori yang digunakan diantaranya yaitu :
1. Teori Kedudukan Hukum
Keadaan hukum suatu masyarakat akan dipengaruhi oleh
perkembangan dan perubahan-perubahan yang berlangsung secara terus-
menerus dalam masyarakat, pada semua bidang kehidupan. Soerjono
Soekanto mengatakan, bahwa proses hukum berlangsung di dalam suatu
jaringan atau sistem sosial yang dinamakan masyarakat. Artinya bahwa
hukum hanya dapat dimengerti dengan jalan memahami sistem sosial terlebih
dahulu dan bahwa hukum merupakan suatu proses®°.
Hukum berperan sebagai norma. Norma adalah standar untuk
menentukan apakah perbuatan atau tindakan dapat diterima atau tidak, dapat
dibenarkan atau tidak. Adanya norma memungkinkan manusia mempunyai

pedoman untuk mengatur dan mengelola perilakunya sesuai dengan ideal

10 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1993, him. 16.



tertentu. Adanya hukum yang berfungsi sebagai norma untuk mengatur
hubungan antar anggota masyarakat membuat manusia terikat dengan
kewajiban dan tanggung jawab hukum. Di Indonesia hukum memiliki
kedudukan yang tinggi, seperti yang tercantum pada Pasal 1 Ayat (3)
Undang- Undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa, “Negara Indonesia adalah
negara hukum”. Hukum yang berlaku di Indonesia merupakan suatu sistem
yang masing-masing bagian atau komponen saling berhubungan dalam arti
saling memengaruhi dan saling melengkapi untuk mencapai tujuan tertentu,
yaitu ketertiban dan keteraturan manusia dalam masyarakat.
. Teori Perlindungan

Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan
pengayoman terhadap Hak Asasi Manusia (HAM) yang dirugikan orang lain
dan perlindungan itu di berikan kepada masyarakat agar dapat menikmati
semua hak-hak yang diberikan oleh hukum. Hukum dibutuhkan untuk
mereka yang lemah dan belum kuat secara sosial, ekonomi dan politik untuk
memperoleh keadilan sosial™. Fungsi hukum adalah melindungi rakyat dari
bahaya dan tindakan yang dapat merugikannya. Selain itu berfungsi pula
untuk memberikan keadilan serta menjadi sarana untuk mewujudkan
kesejahteraan bagi seluruh rakyat.

Hukum harus memberikan perlindungan terhadap semua pihak sesuai

dengan status hukumnya karena setiap orang memiliki kedudukan yang sama

" Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, Bandung:PT. Citra Aditya Bakti, 2000, him. 55.
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dihadapan hukum. Aparat penegak hukum wajib menegakkan hukum dan
dengan berfungsinya aturan hukum, maka secara tidak langsung pula hukum
akan memberikan perlindungan pada tiap hubungan hukum atau segala aspek
dalam kehidupan masyarakat yang diatur oleh hukum. Perlindungan hukum
yang diberikan bagi rakyat Indonesia merupakan implementasi atas prinsip
pengakuan dan perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia yang
bersumber pada Pancasila dan prinsip Negara Hukum yang berdasarkan
Pancasila. Setiap orang berhak mendapatkan perlindungan dari hukum.
Hampir seluruh hubungan hukum harus mendapat perlindungan dari hukum.
. Teori Kepastian Hukum

Secara normatif suatu kepastian hukum adalah ketika suatu peraturan
dibuat dan diundangkan secara pasti karena mengatur secara jelas dan logis.
Kepastian merupakan ciri yang tidak dapat dipisahkan dari hukum, terutama
untuk norma hukum tertulis. Hukum tanpa nilai kepastian akan kehilangan
makna karena tidak dapat lagi digunakan sebagai pedoman perilaku bagi
setiap orang. Hukum harus berlaku tegas di dalam masyarakat, mengandung
keterbukaan sehingga siapapun dapat memahami makna atas suatu ketentuan
hukum. Hukum yang satu dengan yang lain tidak boleh kontradiktif sehingga
tidak menjadi sumber keraguan. Kepastian hukum menjadi perangkat hukum
suatu negara yang mengandung kejelasan, tidak menimbulkan multitafsir,
tidak menimbulkan kontradiktif, serta dapat dilaksanakan, yang mampu

menjamin hak dan kewajiban setiap warga negara sesuai dengan budaya
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masyarakat yang ada. Tugas hukum menjamin kepastian hukum dalam

hubungan-hubungan yang kedapatan dalam pergaulan kemasyarakatan®?.

G. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini, merupakan penelitian
hukum normatif atau penelitian hukum kepustakaan, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mempelajari bahan-bahan kepustakaan atau disebut juga data
sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan
bahan hukum tersier. Bahan hukum disusun secara sistematis dan juga dikaji
untuk selanjutnya dapat ditarik kesimpulan atas apa yang diperoleh selama
mempelajari bahan-bahan kepustakaan tersebut.

Metode Pendekatan

Di dalam penelitian hukum normatif terdapat beberapa pendekatan, pendekatan
yang digunakan dalam penelitian untuk penulisan skripsi ini digunakan
pendekatan perundang-undangan (statute approach). Mengenai pendekatan
perundang-undangan dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis berbagai
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai pembagian harta

waris dalam perkembangannya.

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum

2 A. Anugrahni, Memahami Kepastian (dalam) Hukum,https://ngobrolinhukum. wordpress.

com/2013/02/05/memahami-kepastian-dalam-hukum/, diakses pada tanggal 19 Februari 2018
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Berkaitan dengan penulisan skripsi ini merupakan penelitian normatif, maka
bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan hukum
sekunder, yang didapat dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang
meliputi :

a. Bahan hukum primer, yaitu sumber data utama yang dapat dijadikan jawaban
terhadap masalah penelitian®>. Adapun yang menjadi bahan hukum primer
dalam penulisan skripsi ini adalah :

1) Al- Quran dan Al-Hadist

2) ljtihad para ulama yang terdiri dari Ijma dan Qiyas, merupakan
sumber hukum tambahan dalam hukum waris Islam untuk
menjelaskan suatu peristiwa atau keadaan yang kurang jelas atau tidak
diatur dalam Al-Qur‘an dan Hadist.

3) Kompilasi Hukum Islam

4) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer seperti hasil-hasil penelitian, atau
pendapat pakar hukum™*.

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan informasi tentang
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti artikel hukum,

kamus Bahasa Indonesia, kamus hukum, internet dan lain sebagainya.

13 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Pustaka Setia, 2008, him. 158.
¥ Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajawali Pers,
2010, him. 32.
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4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Bahan hukum dikumpulkan dengan metode survey book atau library research
dengan langkah-langkah seperti:
a. Menginventarisasi bahan hukum berupa buku-buku karya ilmuwan dan para
pakar hukum yang membahas mengenai Hukum Waris dan Hukum Islam;
b. Membaca buku yang dimaksudkan dan menguraikannya kembali dalam
penelitian ini.
5. Teknik Analisis Bahan Hukum
Teknik analisis bahan hukum merupakan cara menganalisis data penelitian.
Sesuai dengan metode pendekatan yang diterapkan, maka bahan hukum yang
diperoleh untuk penulisan skripsi ini dianalisis secara yuridis kualitatif yaitu
analisis yang tidak menggunakan rumus matematika dalam menuliskan data atau
tidak menggunakan data statistik akan tetapi menggunakan analisis dengan cara
silogisme hukum (penalaran formal yang berdasarkan hukum).
6. Teknik Penarikan Kesimpulan
Bahan hukum yang telah diolah tersebut akan dilakukan penarikan kesimpulan
secara deduktif. Dalam logika deduktif, menarik keismpulan dimulai dari
pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan
penalaran atau rasio (berpikir rasional). Hasil dari berpikir deduktif dapat

digunakan untuk menyusun hipotesis, yakni jawaban sementara yang
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kebenarannya masih perlu diuji atau dibuktikan melalui proses keilmuan

selanjutnya®®.

> Beni Ahmad Saebani, Op.Cit., him. 111.
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